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Abstrak
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan strategi penting dalam upaya promotif dan
preventif untuk menurunkan risiko penyakit berbasis lingkungan dan pekerjaan, khususnya pada
kelompok petani dan nelayan yang memiliki paparan risiko tinggl. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran petani dan nelayan di Desa Bolangat Kecamatan
Sang Tombolang melalui edukasi PHBS berbasis pendekatan epidemiologi sosial. Metode yang
digunakan meljputi ceramah interaktif, diskusi partisipatif, dan tanya jawab dengan menekankan
hubungan antara faktor individu, lingkungan kerja, dan determinan sosial sebagal faktor risiko
kesehatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi dan pengukuran perubahan pengetahuan
sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek
pengetahuan PHBS, kesadaran risiko penyakit akibat kerja, kebiasaan cuci tangan pakai sabun,
penggunaan alat pelindung diri, serta pengelolaan sanitasi rumah tangga. Pendekatan epidemiologi
sosial terbukti efektif dalam membangun pemahaman komprehensif dan mendorong komitmen
perubahan perilaku berbasis konteks sosial masyarakat. Kegiatan ini merekomendasikan perlunya
pendampingan berkelanjutan serta kolaborasi lintas sektor untuk memperkuat implementasi PHBS
secara konsisten di lingkungan petani dan nelayan.
Kata kunci - PHBS, epidemiologi sosial, petani, nelayan, pengabdian masyarakat

Abstract
Clean and Healthy Living Behavior (CHLB) is a crucial promotive and preventive strategy to reduce
environment- and occupation-related health risks, particularly among farmers and fishers who are
highly exposed to such risks. This community service activity aimed to improve the knowledge and
awareness of farmers and fishers in Bolangat Village, Sang Tombolang District, through CHLB education
based on a social epidemiology approach. The methods included interactive lectures, participatory
discussions, and question-and-answer sessions, emphasizing the relationship between individual
factors, work environment, and social determinants as health risk contributors. Evaluation was
conducted through participant observation and pre - and post-intervention knowledge assessment. The
results showed significant improvements in CHLB knowledge, awareness of occupational health risks,
handwashing practices, use of personal protective equipment, and household sanitation management.
The social epidemiology approach proved effecive in fostering comprehensive understanding and
encouraging behavior change that considers the social context of the community. This activity
recommends ongoing support and cross-sector collaboration to strengthen consistent CHLB
implementation among farmers and fishers.
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu strategi utama dalam
pembangunan kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan individu dalam menjaga kesehatannya secara mandiri (Hartaty & Kurni Menga, 2022;
Suprapto & Arda, 2021). PHBS tidak hanya berfokus pada aspek kebersihan personal, tetapi juga
mencakup praktik kesehatan lingkungan, pola konsumsi, sanitasi, serta pencegahan penyakit berbasis
risiko sosial dan lingkungan (Kasiami et al., 2025; Sulistiyorini et al., 2025) . Dalam konteks masyarakat
pedesaan yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan, implementasi PHBS
seringkali menghadapi tantangan struktural dan kultural yang kompleks (Nurhayati et al., 2025) . Kondisi
lingkungan kerja yang terbuka, paparan terhadap air dan tanah yang berpotensi terkontaminasi, serta
keterbatasan akses terhadap fasilitas sanitasi yang memadai menjadikan kelompok ini rentan terhadap
berbagai penyakit infeksi maupun penyakit akibat kerja (Gusti, 2025; Sari et al., 2021).

Desa Bolangat Kecamatan Sang Tombolang merupakan salah satu wilayah dengan karakteristik
sosiatekonomi yang didominasi oleh sektor pertanian dan perikanan tangkap. Aktivitas harian
masyarakat yang banyak dilakukan di lahan pertanian dan wilayah pesisir menyebabkan intensitas
interaksi dengan faktor risiko lingkungan menjadi tinggi. Di sisi lain, praktik PHBS seperti cuci tangan
pakai sabun, penggunaan alat pelindung diri saat bekerja, pengelolaan limbah rumah tangga, serta
pemanfaatan air bersih belum sepenuhnya terlihat dilakukan secara umum. Permasalahan tersebut
dipengaruhi oleh faktor sosial seperti kebiasaan, perilaku, demografi, dan akses informasi kesehatan

Pendekatan epidemiologi sosial menjadi relevan dalam menganalisis dan merancang intervensi
kesehatan pada kelompok masyarakat ini. Epidemiologi sosial menekankan bahwa distribusi penyakit
dan perilaku kesehatan tidak terlepas dari determinan sosial seperti status sosial ekonomi, struktur
pekerjaan, jaringan sosial, norma budaya, dan kebijakan lingkungan (Amraeni & Nirwan, 2021; Ikhtiar,
2026). Dengan demikian, upaya edukasi PHBS tidak cukup dilakukan melalui penyuluhan normatif
semata, tetapi perlu mempertimbangkan konteks sosial yang membentuk perilaku masyarakat (Tungka
et al., 2025; Umi & Suwandi, 2025) . Pada komunitas petani dan nelayan, misalnya, jam kerja yang
panjang, ketergantungan pada musim, serta pola interaksi komunal menjadi faktor penting yang harus
diperhatikan dalam strategi perubahan perilaku (Guntur et al., 2025) .

Selain itu, risiko penyakit berbasis lingkungan seperti diare, penyakit kulit, infeksi saluran
pernapasan akut, hingga penyakit akibat paparan pestisida dan air laut yang tercemar menunjukkan
adanya keterkaitan erat antara kondisi kerja dan status kesehatan masyarakat (Gusti & Igbal, 2025) .
Rendahnya praktik sanitasi dan kurangnya penggunaan alat pelindung diri berpotensi meningkatkan
beban penyakit yang sebenarnya dapat dicegah (Aulia & Susilawati, 2024). Jika kondisi ini tidak
diintervensi melalui pendekatan yang komprehensif, maka dampaknya tidak hanya pada aspek
kesehatan individu, tetapi juga pada produktivitas kerja dan kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu,
diperlukan model edukasi yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mampu
mendorong perubahan sikap dan praktik secara berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pelaksanaan edukasi PHBS berbasis pendekatan
epidemiologi sosial pada petani dan nelayan di Desa Bolangat Kecamatan Sang Tombolang menjadi
langkah strategis dalam upaya promotif dan preventif kesehatan masyarakat. Interve nsi ini diharapkan
mampu mengidentifikasi faktor risiko sosial yang memengaruhi perilaku kesehatan, sekaligus
merancang strategi edukasi yang kontekstual, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik lokal
masyarakat. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berbasis kebutuhan, kegiatan pengabdian ini
tidak hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada transformasi perilaku yang
berkelanjutan guna mewujudkan masyarakat desa yang lebih sehat, produktif, dan mandiri dalam
menjaga kesehatannya.
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